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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada Bab IV yang menguraikan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai model partisipasi masyarakat pedesaan dalam pilgub NTB 

tahun 2018 (study kasus di Desa Ranan kecamatan Ropang Kabupaten Sumbawa), 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat partisipasi masyarakat Desa Ranan pada pemilihan Gubernur 

tahun 2018 menurun dibandingkan dengan partisipasi masyarakat pada 

pemilihan sebelumnya, Hal itu dilihat dari angka golput yang semakin 

meningkat. Angka golput pada tahun 2018 mencapai 18 orang yang bila 

dipersentasekan sebesar 3% dari 567 jumlah daftar pemilih tetap, angka 

tersebut meningkat dari tahun sebelumnya yang angka golputnya sebesar 

15 orang. Model partisipasi politik yang masih apatis yang membuat 

tingkat partisipasi politik di Desa Ranan menurun, hal ini diperkuat hasil 

wawancara mendalam yang sebagian besar kurang berpartisipasi aktif 

dalam politikterutama dalam pemilihan Gubernur NTB 2019. 

2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik di Desa 

Ranan yaitu tingkat pendidikan, pengaruh keluarga, dan komunikasi 

politik pemerintah dan masyarakatnya. Faktor-faktor tersebut sangat 

mempengaruhi partisipasi politik di Desa Ranan. Tingkat pendidikan 
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mempengaruhi partisipasi masyarakat karena semakin tinggi pendidikan 

masyarakat maka semakin tinggi juga angka partisipasi masyarakat begitu 

pula sebaliknya, pengaruh keluarga mempengaruhi partisipasi politik 

masyarakat Desa Ranan dikarenakan anggota keluarga yang selalu 

bergantung pada kepala keluarganya hal itu dilihat karena paslon yang di 

pilih kepala keluga itu juga yang dipilih anggota keluarga, komunikasi 

politik pemerintah dan masyarakat harus terjalin dengan baik karena 

dengan demikian partisipasi politik masyarakat akan berjalan dengan baik 

sedangkan di Desa Ranan malah sebaliknya. 

3. Yang menjadi faktor penghambat partisipasi politik masyarakat dalam 

pemilihan Gubernur NTB tahun 2018 di Desa Ranan Kecamatan Ropang 

Kabupaten Sumbawa terdiri dari beberapa faktor diantaranya: faktor 

internal (pengetahuan, pekerjaan). Pengetahuan masyarakat yang masih 

kurang membuat partisipasi masyarakat menurun di Desa Ranan hal ini 

dilihat masih banyaknya masyarakat yang tidak paham kewajibannya 

dalam pesta demokrasi, mereka menganggap memilih bukanlah kewajiban 

bagi mereka. Pekerjan mempengaruhi partisipasi politik masyarakat Di 

Desa Ranan karena kebanyakan masyarakat yang bekerja sebagai petani 

yang penghasilannya belum cukup untuk kebutuhan mereka sehingga 

masyarakat akan lebih memilih untuk bekerja karena menguntungkan 

ketimbang memilih Gubernur yang membuat waktu mereka untuk bekerja 

terbuang. Faktor eksternal (kemiskinan dan pengetahuan masyarakat yang 

heterogen). Kemiskinan menjadi penghambat partisipasi masyarakat di 
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Desa Ranan karena masih banyaknya masyarakat di Desa Ranan yang 

masih miskin hal itu di perkuat dengan data mengenai kemiskinan di Desa 

Ranan yang berjumlah 330 orang, karena masyarakat yang masih 

tergolong miskin jadi fokus masyarkat selalu bekerja sehingga 

mengabaikan kewajiban yang lain seperti memilih Gubernur. Pola 

masyarakat yang heterogen menjadi penghambat partisipasi masyarakat di 

sebabkan karena pola pikir masyarakat yang kurang baik, masyarakat 

Desa Ranan lebih mementingkan Budaya/suku dalam memilih, ketika 

calon Gubernur bukan berasal dari suku yang sama dengan mereka maka 

mereka tidak akan memilihnya. Dan masyarakat tidak akan memilih jika 

tidak ada calon Gubernur yang berasal dari Sukunya. Jadi pola pikir yang 

seperti ini yang harus dihilangkan pada masyarakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan 

saran: 

1. Penulis mengharapkan dari semua pihak baik dari pemerintah maupun dari 

semua kandidat dalam pemilihan kepala daerah, agar kesadaran politik 

masyarakat semakin ditingkatkan dengan pendidikan politik agar 

masyarakat tidak lagi pragmatis dalam menentukan pilihannya.  

2. Diharapkan agar pemerintah memberikan kesejahteraan kepada 

masyarakat untuk menunjang kehidupan masyarakat karena salah satu 

kendala partisipasi adalah kemiskinan. 
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3. Merubah pola pikir masyarakat menjadi lebih baik agar pola pikir yang 

buruk tidak turun temurun ke generasi penerus. Membentuk pola pikir 

yang baik sejak dini juga berguna agar minat partisipasi masyrakat juga 

meningkat. 
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